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ABSTRAK 

Nur Ifo Arnisha, (2024): Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share 

untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan 

Pendapat Siswa pada Muatan Pelajaran IPAS kelas 

V SD IT Al-Izhar School Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran 

think pair share yang dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa di kelas V Abu Bakar SD IT Al-Izhar School Pekanbaru. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas yang subjeknya adalah 1 orang guru dan 32 

siswa dan objeknya adalah model pembelajaran think pair share dan kemampuan 

mengemukakan pendapat. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dan pada 

setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan.  Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi, dan teknik analisis datanya 

adalah analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan data hasil penelitian, 

tergambar bahwa model pembelajaran think pair share dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat. Hal ini dapat dilihat pada 

grafik perkembangannya, dimana sebelum tindakan perbaikan dilakukan, nilai rata-

rata siswa dalam mengemukakan pendapat hanya mencapai 34,37 atau tergolong 

dalam kategori kurang baik. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran 

melalui penelitian tindakan kelas pada siklus I, nilai rata-rata siswa dalam 

mengemukakan pendapat meningkat menjadi 65,62 atau tergolong baik. Kemudian 

pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat kembali menjadi 84,37 atau tergolong 

dalam kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran think pair share dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa pada muatan pelajaran IPAS di kelas V SD IT Al-Izhar School 

Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Think Pair Share, Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat 
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ABSTRACT 

Nur Ifo Arnisha, (2024): The Implementation of Think Pair Share Learning 

Model in Increasing Student Ability in Expressing 

Opinions on Natural and Social Science Lesson 

Content at the Fifth Grade of Islamic Integrated 

Elementary School of Al-Izhar School Pekanbaru 

This research aimed at finding out the process of implementing Think Pair Share 

learning model that could increase student ability in expressing opinions at the fifth 

grade of Islamic Integrated Elementary School of Al-Izhar School Pekanbaru.  It 

was classroom action research.  The subjects were a teacher and 32 students.  The 

objects were Think Pair Share learning model and ability in expressing opinions.  

This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two 

meetings.  Observation, test, and documentation were the techniques of collecting 

data.  The technique of analyzing data was descriptive analysis with percentage.  

Based on the data of research findings, Think Pair Share learning model could 

increase student ability in expressing opinions.  It could be identified from the 

upgrade graph, student mean score in expressing opinions was 34.37 with poor 

category before the improvement action was conducted.  After the learning 

improvement action through classroom action research was conducted in the first 

cycle, student mean score in expressing opinions increased to 65.62 with good 

category.  In the second cycle, student mean score increased again to 84.37, and it 

was on very good category.  Therefore, it could be concluded that Think Pair Share 

learning model could increase student ability in expressing opinions on Natural and 

Social Science lesson content at the fifth grade of Islamic Integrated Elementary 

School of Al-Izhar School Pekanbaru. 

Keywords: Think Pair Share Learning Model, Ability in Expressing Opinions 
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 ملخص 
قدرة الطلاب على التعبير عن  زاوج وشارك لتحسين  م فكر و ي(: تطبيق نموذج تعل2024نور إيفو أرنيشا، )

مدرسة  في  الاجتماعية للصف الخامس  الطبيعية و درس العلوم  في  آرائهم  
 بكنبارو الابتدائية الإسلامية المتكاملة ر  اهظالإ

الذي يمكن أن يحسن قدرة الطلاب على    زاوج وشاركم فكر و ييهدف هذا البحث إلى تحديد عملية تنفيذ نموذج تعل
بكنبارو. هذا البحث  الابتدائية الإسلامية المتكاملة  ر  ا هظمدرسة الإفي  التعبير عن الآراء في الصف الخامس أبو بكر  

م  يهو نموذج تعل والموضوع    .طالبًا  32مدرسًا واحدًا والأفراد  عبارة عن بحث إجرائي في الفصل الدراسي حيث يكون  
والقدرة على التعبير عن الآراء. تم تنفيذ هذا البحث في دورتين، وتتكون كل دورة من اجتماعين.  زاوج وشارك  فكر و 

ا التحليل  البيانات هي  تحليل  وتقنية  والتوثيق،  والاختبار  الملاحظة  المستخدمة هي  البيانات  لوصفي  تقنيات جمع 
يمكن أن يحسن قدرة الطلاب  زاوج وشارك  م فكر و يبالنسب المئوية. بناءً على بيانات البحث، يتضح أن نموذج تعل 

على التعبير عن آرائهم. ويمكن ملاحظة ذلك في الرسم البياني للتقدم، حيث قبل اتخاذ الإجراء التصحيحي، كان  
  اتخاذ   بعد.  ضعيف  أنه   على   تصنيفه   تم   أو   34.37  إلى  فقط   يصل   الآراء   عن   التعبير   في   الطلاب   درجات متوسط  
  درجات   متوسط  ارتفع  الأولى،  الدورة  في  الدراسي  الفصل  في  العملي  البحث   خلال  من  التعليم  لتحسين  إجراءات
  درجات تصنيفها على أنه جيد. ثم في الدورة الثانية ارتفع متوسط   تم   أو   65.62  إلى   الآراء   عن   التعبير   في  الطلاب
م فكر  يتعل  نموذج   أن   نستنتج  أن  يمكن  وبالتالي،.  جدًا  جيدة   فئة  في   تصنيفه   تم  أو  84.37  إلى   أخرى  مرة  الطلاب

الاجتماعية للصف  الطبيعية و درس العلوم  في    آرائهم  عن  التعبير   على   الطلاب  قدرة  يحسن  أن   يمكن  زاوج وشاركو 
 بكنبارو. الابتدائية الإسلامية المتكاملة ر اهظمدرسة الإفي الخامس 

  التعبير عن الآراء، القدرة على زاوج وشاركم فكر و ينموذج تعل: الأساسيةالكلمات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang 

menjadi tuntutan kecakapan hidup di Abad 21.1 Mengemukakan pendapat 

adalah salah satu kemampuan berkomunikasi dengan orang lain melalui 

media bahasa. Mengemukakan pendapat adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan yang logis dengan 

menggunakan bahasa yang baik. Keterampilan mengemukakan pendapat 

termasuk salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Keterampilan ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dan dalam kehidupan dunia 

kerja. Apalagi dalam kehidupan modern seperti saat ini.  

Kemampuan mengemukakan pendapat yang baik bisa menyalurkan 

ide-ide dan perasaan secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada saat 

seseorang berbicara. Bahkan, kemampuan mengemukakan bagi siswa akan 

mampu menjadikan mereka generasi masa depan yang berbudaya, karena 

mereka sudah terbiasa berbicara mengemukakan pendapat sesuai dengan 

bahasa yang baik. Oleh sebab itu, keterampilan mengemukakan pendapat 

 
1 Rayinda Dwi Prayogi dan Rio Estetika, Kecakapan Abad 21: Kompetensi Digital 

Pendidik Masa Depan, Jurnal Manajemen Pendidikan (ISSN: 1907-4034) Vol. 14, No. 2, Desember 

2019: 144-151 
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siswa harus dipupuk sejak dini melalui interaksi pembelajaran, karena 

menurut Ika dkk.2 kurangnya keterlibatan siswa dalam berinteraksi dan 

berbicara, mengemukakan pendapat terhadap sesama siswa maupun guru 

selama proses pembelajaran, berdampak negatif terhadap motivasi dan 

prestasi belajarnya. 

Adapun ciri-ciri kemampuan mengemukakan pendapat sebagai 

berikut: bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata 

maupun tindakan, dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka, 

mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan dengan 

baik, mampu menolak dan menyatakan ketidak setujuannya terhadap 

pendapat orang lain, menerima keterbatasan yang ada pada dirinya dengan 

tetap berusaha untuk mencapai apa yang diingingkannya sebaik mungkin, 

sehingga baik berhasil maupun tidak ia akan tetap memiliki harga diri dan 

kepercayaan diri.3 

Kemampuan mengemukakan pendapat memiliki tingkat kesulitan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan bercerita, sebab 

kemampuan mengemukakan pendapat menurut Johnson4 adalah 

mengungkapkan pikiran dan perasaan secara tepat dan jelas. Jadi tidak 

sekedar berbicara berdasarkan fakta yang tergambar, tapi juga yang tersirat 

 
2 Ferdiana Ika, dkk. (2014). Penerapan Strategi Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaning (SFAE) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpendapat dan Berprestasi Belajar Fisika 

Siswa Kelas XI-IPA SMA Negeri 1 Kalidawir Tulung Agung. Jurnal Universitas Negeri Malang. 
3 Sukisno,dkk. “Kemampuan dan Sikap Berpendapat Dalam Pembelajaran Klarifikasi Nilai 

Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”. Jurnal SNasPPM, Universitas PGRI Ronggolawe Tuban. 

Vol.3. 1. 2018, hal. 60 
4 Supratiknya, A. (2003). Komunikasi Antar Pribadi. Yogyakarta: Kanisius, hal.11. 



3 

 

 

dalam pikiran. Oleh sebab itu, banyak siswa yang kurang memberikan 

pendapatnya saat pembelajaran sehingga rasa ingin tahu mereka sangatlah 

rendah, hal tersebut terlihat pada saat kegiatan pembelajaran cenderung 

pasif. Pada saat pembelajaran, siswa belum mampu memberikan pendapat 

di dalam kelas, kurangnya percaya diri dalam diri siswa, siswa cenderung 

diam dan terpaku oleh instruksi dari guru tanpa bertanya dan memberikan 

solusi. Maka dari itu guru sangat kesulitan mengetahui siswanya sudah 

mengerti dalam pembelajaran atau pun belum. 

Terdapat juga beberapa faktor penyebab mengapa peserta didik 

sangat begitu terbatas pada kemampuan mengeluarkan pendapatnya, baik 

dari gangguan yang bersifat internal, individual, juga dampak kondisi atau 

dampak eksternal. Kondisi internal merupakan apa yang terdapat dalam diri 

peserta didik, antara lain sikap kurang percaya diri atau kurang menguasai 

materi sedangkan penyebab dari pihak eksternal dipengaruhi oleh unsur-

unsur pada luar individu peserta didik, diantaranya keterbatasan upaya serta 

peran pengajar dalam memfasilitasi pengembangan kemampuan peserta 

didik.  

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan pada tanggal 25 April 

2024 di kelas V Abu Bakar  SDIT Al Izhar School Pekanbaru, menunjuan 

bahwa kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada mata 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosia masih rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
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1. Dari 32 jumlah siswa, hanya 5 siswa atau 15,62% siswa yang jelas 

dalam mengungkapkan pendapatnya, selebihnya atau 27 siswa 

(84,37%) yang tidak jelas dalam mengungkapkan pendapatnya. 

2. Dari 32 jumlah siswa, hanya 6 siswa atau 18,75% siswa yang mampu 

mengkomunikasikan pendapatnya, selebihnya atau 26 siswa (81,25%) 

yang tidak mampu mengkomunikasikan pendapatnya. 

3. Dari 32 jumlah siswa, hanya 5 siswa atau 15,62% siswa yang mampu 

mengemukakan pendapat sesuai dengan gagasan materi yang 

disampaikan, selebihnya atau 27 siswa (84,37%) yang tidak mampu 

mengemukakan pendapat sesuai gagasan materi yang disampaikan. 

4. Dari 32 jumlah siswa, hanya 5 siswa atau 15,62% siswa yang mampu 

mengemukakan pendapat dengan runtut, selebihnya atau 27 siswa 

(84,37%) yang tidak mampu mengemukakan pendapat dengan runtut. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas yang ditemukan oleh peneliti, 

dapat dipahami bahwa kemampuan mengemukakan pendapat siswa masih 

tergolong rendah, walaupun guru sudah berupaya meningkatkan di dalam 

proses pembelajaran dengan menerapkan model-model pembelajaran 

seperti diskusi, tanya jawab, dan juga menggunakan metode ceramah tapi 

belum berhasil. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dengan penerapan 

model pembelajaran Think Pair Share. Menurut Al-Tabany, model 

pembelajaran Think Pair Share atau berpikir berpasangan berbagi ialah 

jenis pembelajaran kooperatif yang dibuat untuk mempengaruhi pola 

interaksi peserta didik dengan begitu peserta didik diberikan kesempatan 
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untuk berpikir dalam memecahkan suatu persoalan serta melakukan 

kolaborasi dengan teman sebaya atau saling memberikan pengetahuan yang 

dimilikinya dalam bentuk diskusi grup kecil, sehingga semua peserta didik 

bisa aktif pada pembelajaran. Selain itu, dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran Think Pair Share diartikan mampu meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa dengan adanya waktu yang 

ditetapkan untuk menyampaikan pendapatnya.5 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan pendapat siswa dengan judul: “Penerapan 

Model Pembelajaran Think Pair Share Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada Muatan 

Pembelajaran IPAS Kelas V SDIT Al Izhar School Pekanbaru”. 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan memahami judul peneliti ini, dan juga 

sebagai landasan bagi penulis untuk memecahkan masalah yang diteliti 

maka perlu penegasan terhadap istilah-istilah yang berkaitan dengan judul 

penelitian yaitu: 

 
5 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2014) hal. 129-130 
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1. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah suatu model 

pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berfikir dan 

merespon serta saling bantu satu sama lain.6 

2. Kemampuan mengemukakan pendapat adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan yang logis, tanpa 

memaksa kehendak sendiri serta menggunakan bahasa yang baik. 

Kemampuan mengemukakan pendapat yang dikuasai siswa diharapkan 

akan membantu memperoleh hasil belajar yang maksimal.7 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 

maka penulis dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

“Bagaimanakah penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share dapat 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada Muatan 

Pelajaran IPAS Kelas V SD IT A-Izhar School Pekanbaru?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah “Untuk mengetahui Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share yang dapat meningkatkan kemampuan 

 
6 Afthina, dkk, Think Pair Share Using Realistic Mathematics Education Appoach in 

Geometry Learning, Journal Of Physics: Conference Series 895 (1), 2017, hal. 14 

 
7 Diyah Nur Fauziyah Amin, Penerapan Metode Curah Gagasan (Brainstorming) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa, Jurnal Pendidikan Sejarah. Vol. 5, 

No. 2 Julis 2016, hal.4 
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mengemukakan pendapat siswa pada muatan pelajaran IPAS kelas V 

SD IT Al Izhar School Pekanbaru”. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas maka 

manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

a) Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan 

pendapat. 

2) Untuk memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam kegiatan 

proses belajar mengajar di kelas. 

b) Bagi Guru 

1) Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan 

proses belajar mengajar yang efektif dan efisian. 

2) Sebagai pedoman untuk memilih model pembelajaran yang 

tepat dalam proses pembelajaran di kelas. 

c) Bagi Sekolah 

1) Sebagai salah satu rujukan untuk meningkatkan kualitas dan 

keterampilan guru dalam proses pembelajaran. 

2) Sebagai khazanah ilmiah dalam peningkatan profesionalisme 

guru. 
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d) Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan peneliti tentang bagaimana meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa melalui penelitian 

tindakan kelas. 

2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan 

S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Think Pair Share 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan kerangka kerja yang 

memberikan gambaran secara sistematis tentang pencapaian 

pembelajaran dalam rangka membantu siswa belajar dalam tujuan 

tertentu yang ingin dicapai. Pengertian tersebut juga sejalan dengan 

pandangan Suprihatiningrum, yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka kerja konseptual yang secara 

sistematis menggambarkan tata cara pembelajaran untuk 

mengelola pengalaman belajar siswa agar tujuan pembelajaran 

tertentu yang diinginkan dapat tercapai.8 Menurut Trianto, model 

pembelajaran ialah suatu rencana atau model yang berfungsi 

sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran tutorial.9 

Menurut Saefuddin, model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis untuk 

menyelenggarakan sistem pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagain panduan bagi 

 
8 Suprihatiningrum, Jamil, Strategi Pembelajaran, Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013, hal. 

145 
9 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015, hal. 51 
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perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan  

melaksanakan kegiatan pembelajaran.10 Selanjutnya Lisro’atun 

menjelaskan bahwa istilah model pembelajaran berkaitan dengan 

rancangan atau pola. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), model bisa berupa suatu pola (ragam dan acuan). Istilah 

model dalam lingkup proses pembelajaran diartikan sebagai suatu 

pola yang memberikan nuansa pembelajaran agar dapat 

berlangsung secara efektif. 

Berdasarkan pengertian dan pendapat beberapa para ahli di 

atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan 

suatu kerangka kerja yang sistematis yang dibuat sebagai pedoman 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan tertentu dalam proses pembelajaran. 

b. Model Pembelajaran Think Pair Share 

1) Pengertian Model Think Pair Share 

Model pembelajaran think pair share merupakan model 

pembelajaran yang memberikan waktu pada siswa untuk 

memikirkan jawaban dari pertanyaan atau permasalahan yang 

akan diberikan oleh guru. Dalam hal ini siswa saling membantu 

dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan kemampuan yang 

 
10 Saefuddin, A. & Berdiati, Pembelajaran Efektif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014, hal. 48 



11 
 

 

dimiliki masing-masing, setelah itu dijabarkan atau dijelaskan di 

ruangan kelas di depan siswa lainnya.  

Menurut Al-Tabany, model pembelajaran think pair share atau 

berpikir berpasangan ialah jenis pembelajaran kooperatf yang 

dibuat untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik.11 

Sedangkan menurut Usman, model pembelajaran think pair share 

merupakan salah satu pendekatan pada model pembelajaran 

kelompok yang dapat mendorong siswa untuk berpikir tentang 

suatu masalah dan menemukan jawaban berdasarkan hasil 

pemikirannya sendiri serta membagi apa yang ia temukan pada 

teman lainnya.12 Menurut Afthina, model pembelajaran think pair 

share yaitu model yang mempunyai prosedur ditetapkan secara 

eksplinsit memberikan waktu lebih banyak pada peserta didik 

untuk memikirkan secara mendalam tentang materi yang sudah 

diberikan oleh pengajar.13 

Selanjutnya Sunita juga berpendapat bahwa  think pair share 

merupakan model pembelajaran dimana siswa berpikir secara 

mandiri tentang permasalahan yang diberikan oleh guru untuk 

didiskusikan bersama pasangan serta memberikan hasil diskusi 

tersebut pada teman di kelas.14 

 
11 Afthina, dkk, loc. cit 
12 Afthina, dkk, loc. cit 
13 Afthina, dkk, loc. cit 
14 Afthina, dkk, loc. cit 
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Dari uraian pengertian model pembelajaran think pair share 

diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran think pair 

share merupakan model  pembelajaran yang memberikan waktu 

kepada siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan bersama pasangan yang kemudian dibagikan 

kepada teman yang lainnya. 

2) Langkah-Langkah Model Think Pair Share 

Think Pair Share atau berpikir berpasangan berbagi 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran think pair share yang dikembangkan pertama kali 

oleh Frank T. Lyman. Dalam hal ini ada 3 langkah utama yang 

harus dilakukan oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran 

think pair share, diantara sebagai berikut:15 

a) Langkah 1 : Berpikir (Think) 

Pada tahap Think, siswa diminta untuk berpikir secara mandiri 

mengenai pertanyaan atau masalah yang diajukan. Pada tahap ini, 

siswa sebaiknya menuliskan jawaban mereka, hal ini karena guru 

tidak dapat memantau semua jawaban siswa satu per satu sehingga 

dengan catatan siswa tersebut, guru dapat memantau semua 

jawaban dan selanjutnya akan dapat dilakukan perbaikan atas 

konsep-konsep maupun pemikiran yang masih salah. Dengan 

 
15Trianto, Op.Cit,, 129-130. 



13 
 

 

adanya tahap ini, maka guru dapat mengurangi masalah dari 

adanya siswa yang mengobrol karena pada tahap Think ini mereka 

akan bekerja sendiri untuk dapat menyelesaikan masalahnya. 

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang 

dikaitkan dengan pembelajaran, lalu meminta siswa memikirkan 

jawaban dari permasalahan atau pertanyaan yang diajukan secara 

mandiri. 

b) Langkah 2 : Berpasangan (Pairing)   

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk berpasangan dengan 

teman disampingnya, misalnya teman sebangkunya. Ini dilakukan 

agar siswa yang bersangkutan dapat bertukar informasi satu sama 

lain dan saling melengkapi ide-ide jawaban yang belum 

terpikirkan pada tahap Think. 

Pada tahap ini bahwa ada dua orang siswa untuk setiap 

pasangan,langkah ini dapat berkembang dengan menerima 

pasangan lain untuk membentuk kelompok berempat dengan 

tujuan memperkaya pemikiran mereka sebelum berbagi dengan 

kelompom lain yang lebih besar, misalnya kelas. Namun dengan 

pertimbangan tertentu, terkadang kelompok yang besar akan 

bersifat kurang efektif karena akan mengurangi ruang dan 

kesempatan bagi tiap individu untuk berpikir dan mengungkapkan 

idenya. 
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Guru mengarahkan siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa 

yang telah dipikirkan dengan teman sebangku. 

c) Langkah 3 : (Sharing) 

Pada tahap ini setiap pasangan atau kelompok kemudian berbagi hasil 

pemikiran, ide dan jawaban mereka dengan pasangan atau kelompok lain 

atau bisa ke kelompok yang lebih besar yaitu kelas. 

Langkah ini merupakan penyempurnaan langkah-langkah sebelumnya, 

dalam artian bahwa langkah ini menolong agar semua kelompok berakhir 

dititik yang sama yaitu jawaban yang paling benar. Pasangan atau kelompok 

yang pemikirannya masih kurang sempurna atau yang belum menyelesaikan 

permasalahannya diharapkan menjadi lebih memahami pemecahan masalah 

yang diberikan berdasarkan penjelasan kelompok lain yang berkesempatan 

untuk mengungkapkan pemikirannya. Atau jika waktu memungkinkan, 

dapat juga memberikan kesempatan pada semua kelompok untuk maju dan 

menyampaikan hasil diskusinya bersama pasangannya. Siswa berbagi 

pengetahuan yang diperoleh dari hasil diskusi di depan kelas.16 Pada 

kesempatan ini pula, guru dalam meluruskan dan mengoreksi mampu 

memberikan penguatan jawaban diakhir pembelajaran. 

Sebelum guru menerapkan ketiga langkah diatas, guru terlebih dahulu 

memberikan penjelasan materi yang akan dibahas oleh siswa baik secara 

 
16Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung :PT. Refika Aditama), hal. 52 
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individu maupun berpasangan. Jika hal ini tidak dilaksanakan, kemungkinan 

akan membuat siswa kebingungan mengenai materi yang hendak dibahas.  

3) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Think Pair Share 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 

begitu juga dengan model pembelajaran think pair share. Adapun kelebihan 

dan kekurangan model pembelajaran think pair share adalah:17 

Kelebihan model pembelajaran think pair share: 

a) Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respon 

siswa. 

b) Meningkatkan daya pikir siswa. 

c)  Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam 

mata pembelajaran. 

d) Siswa dapat belajar dari siswa lain. 

e) Siswa lebih memahami tentang konsep topik pembelajaran selama 

diskusi. 

f) Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk 

berbagi atau menyampaikan ide maupun pendapatnya. 

Kekurangan model pembelajaran think pair share: 

a) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor. 

b) Lebih sedikit ide yang muncul. 

 
17Aris Sohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum2013, (Ypgyakarta: AR 

RUZZ MEDIA, 2014), hal. 211-212 
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c) Jika jumlah siswa yang sangat besar maka guru akan mengalami 

kesulitan dalam membimbing siswa yang membutuhkan perhatian 

lebih. 

d) Lebih banyak waktu yang diperlukan untuk mempresentasikan 

kelompok yang banya. 

e) Jika ada peselihan, tidak ada pengengah.18 

Berdasarkan uraian di atas mengenai kelebihan dan kekurangn model 

think pair share, dapat disimpulkan bahwa model think pair share memiliki 

beberapa kelebihan di antaranya dapat memudahkan guru maupun siswa 

dalam membentuk kelompok, karena setiap kelompok terdiri dari dua siswa 

saja. Selain itu siswa dapat lebih leluasa dalam mengemukakan 

pendapatnya. Namun, model think pair share juga memiliki kekurangan 

2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

a. Pengertian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Kemampuan mengemukakan pendapat yang dikuasi oleh 

peserta didik akan membantu peserta memperoleh hasil belajar yang 

optimal. Bila peserta didik tidak mempunyai kemampuan dalam 

menyampaikan pendapat, maka peserta didik tersebut akan 

mengalami gangguan serta kendalam pada mencapai keberhasilan 

belajarnya.  

 
18 Kasimmudin, Penggunaan Model Pengajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share (TPS) 

Untuk Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 

9 Makasar, Junal Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Makasar. Vol 4, (2017), hal.59 
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Menurut Dierich, berpendapat ialah salah satu kegiatan yang 

harus ada dalam aktivitas pembelajaran siswa, kegiatan siswa 

mengemukakan pendapat ini tergolong dalam kegiatan lisan (oral).19 

Sedangkan menurut Poerwadarminta, pendapat adalah apa yang 

disangka (dikira, dipikir) perihal sesuatu hal (orang, peristiwa) yang 

kelihatnya seperti benar atau mungkin. Jadi bisa disimpulkan 

kemampuan mengemukakan pendapat merupakan kesanggupan 

atau kecakapan buat mengutarakan pikiran, gagasan atau perasaan. 

Selanjutnya Herinka Dewi Anindawati, juga berpendapat 

bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan atau logis, tanpa 

memaksakan kehendak sendiri dan menggunakan bahasa yang 

baik.20 

Jadi berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan mengemukakan pendapat merupakan kemampuan 

seseorang untuk menyampaikan sesuatu sesuai pengetahuan yang 

dimilikinya tanpa ada perjuangan untuk menyakiti atau 

merendahkan orang lain. 

Adapun ciri-ciri kemampuan mengemukakan pendapat 

adalah sebagai berikut: 

 
19 Diyah Nur Fauziyah Amin, loc. cit 
20 Tia Fatimah, “Peningkatan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Melalui Teknik 

Debat Aktif Pada Siswa Kelas Viii Smp Negeri 2 Jatitujuh Kabupaten Majalengka Jawa Barat”, E-

Journal Bimbingan dan Konseling Edisi 4 Tahun Ke-5 2016, hlm. 34. 
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1) Bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata 

maupun tindakan.  

2) Dapat berkomunikasi secara lansung dan terbuka.  

3) Mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan 

dengan baik.  

4) Mampu menolak dan menyatakan ketidak setujuan terhadap pendapat 

orang lain, atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan cendrung 

bersifat negatif.  

5) Mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada orang lain ketika 

membutuhkan.  

6) Mampu menyatakan perasaan baik yang menyenangkan maupun yang 

tidak menyenangkan dengan cara yang tepat. 

7) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan. 

b. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai indikator kemampuan 

mengemukakan pendapat, diantaranya: 

Adapun indikator dalam mengemukakan pendapat ialah:21 

1) Keberanian nuntuk mengemukakan pendapat. 

2) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 

3) Rasionalitas pendapat yang dibahas. 

 
21 Sukisno,dkk. “Kemampuan dan Sikap Berpendapat Dalam Pembelajaran Klarifikasi 

Nilai Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”. Jurnal SNasPPM, Universitas PGRI Ronggolawe 

Tuban. Vol.3. 1. 2018, hal. 61 
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Menurut Romdiyatun, indikator kemampuan mengemukakan pendapat 

ialah sebagai berikut:22 

1) Kejelasan dalam mengungkapkan pendapat. 

2) Mampu mengkomunikasikan pendapat. 

3) Kesesuaian isi gagasan yang disampaikan. 

4) Keruntutan ide/gagasan 

Menurut Barus, indikator dalam kemampuan berpendapat adalah:23 

1) Pendapat yang diutarakan jelas. 

2) Tidak ada unsur keragu-raguan dalam penyampaiannya. 

3) Intonasi suaranya tegas. 

4) Dapat diperkuat dengan contoh dan fakta. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti memfokuskan pada 

pendapat menurut Romdiyatun bahwa indikator kemampuan 

mengemukakan pendapat yaitu: kejelasan dalam mengungkapkan pendapat, 

mampu mengkomunikasikan pendapat, kesesuaian isi gagasan yang 

disampaikan, dan keruntutan ide/gagasan. Hal tersebut dikarenakan 

keempat indikator yang dikemukakan oleh Romdiyatun mudah untuk 

dimengerti dan kegiatan yang dilakukan setiap langkahnya jelas. 

 

 
22 Romdiayatun,Siti. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengutarakan Pendapat Kepada 

Orang Lain Melalui Metode Sosiodrama Pada Anak Kelompok B di TK Aba Majungan Klaten 

(Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta)”. 2015, hal.15 
23 O, Barus. “Meningkatkan Kemampuan Siswa Mengemukakan Pendapat dalam Berbicara 

dengan Membangun Hubungan Emosional”. Jurnal Title. 2013, hal.4 
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3. Hubungan Antara Model Pembelajaran Think Pair Share Dengan 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan 

pendapat, maka seorang guru harus memilih model pembelajaran yang 

mampu meransang nalar atau daya berfikir siswa terkait materi yang 

dipelajari dan mampu membuat siswa aktif dalam belajar, berbicara maupun 

berani mengemukakan pendapatnya. Untuk itu model yang digunakan harus 

menyenangkan dan tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk merasa 

tidak mampu dan minder.24  Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Model 

pembelajaran Think Pair Share adalah model pembelajaran yang 

melibatkan interaksi antara dua siswa dalam suatu kelompok kecil, dimana    

mereka saling berbagi gagasan dan diskusi sebelum akhirnya 

menyampaikan pandangan mereka ke kelompok yang lebih besar. 

Dalam konteks ini, keterampilan mengemukakan pendapat merupakan 

salah satu keterampilan komunikasi yang dapat ditingkatkan melalui model 

pembelajaran Think Pair Share. Dengan adanya diskusi dan interaksi dalam 

kelompok kecil, siswa akan merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat mereka. Hal ini dapat membantu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat secara lisan maupun 

tertulis.  

 
24 Ni Nyoman Padmadewi, Luh Putu Artini & Dewa Ayu Eka Agustini. Pengantar Micro 

Teaching, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017. Hal. 40 
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Dalam penelitian empiris yang telah dilakukan, terdapat bukti bahwa 

penerapan model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan 

keterampilan mengemukakan pendapat siswa. Namun, hal ini juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti lingkungan belajar, karakteristik 

siswa, dan keterampilan mengajar guru.  

B. Penelitian Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebeumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni 

penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maini Novita pada tahun 2021 dengan judul 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Student Facilitator Explaining Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Pada Tema Kayanya 

Negeriku”. Dari penelitian diketahui sebelum dilakukakannya tindakan 

siswa yang mampu memenuhi kriteria hanya 3 orang mencapai 42,25% 

dengan kategori kurang, setelah dilakukan siklus I kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa yang mampu memenuhi kriteria meningkat 

menjadi 10 orang mencapai 68,70%  dengan kategori kurang, setelah 

dilakukan perbaikan pada siklus II kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa meningkat menjadi 16 orang yang mampu memenuhi kriteria dengan 

71,25% dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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penerapan strategi facilitator explaining dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa.25 

Perbedaan penelitian saudari  Maini Novita dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada penggunaan variabel X. Varibel X saudari Maini 

Novita adalah strategi  Facilitator Expalining, sedangkan variabel X yang 

peneliti lakukan adalah model pembelajaran Think Pair Share. Sedangkan 

persamaannya adalah terletak pada variabel Y, yaitu sama-sama digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Pratiwi pada tahun 2019 dengan judul 

“Penggunaan Metode Think Pair Share Dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pembelajaran Matematika”. Dari penelitian ini diketahui 

bahwa sebelum dilakukakanya tindak persentase hasil belajar siswa hanya 

mencapai 40,25%, setelah dilakukan siklus I peningkatan rata-rata 

persentase hasil belajar siswa meningkat menjadi 47,85%, kemudian pada 

sikulus II meningkat sebesar 88,23% atau mengalami peningkatan sebesar 

40,38%. Dari hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.26 

 
25 Maini Novita, “Penerapan Strategi Pembelajaran Student Faciliator and Explaining 

untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Pada Tema Kayanya Negeriku di Kelas 

IV SDN 005 Bagan Cempedak” dalam https://repository.uin-suska.ac.id, diakses pada tanggal 22 

Maret 2024 
26 Ani Pratiwi, “Penggunaan Metode Think Pair Share Dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri 1 Balerejo Kecataman Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur” dalam https://repository.metrouniv.ac.id, diakses pada tanggal 22 

Maret 2024 

https://repository.uin-suska.ac.id/
https://repository.metrouniv.ac.id/
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Perbedaan penelitian saudari Ani Pertiwi dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada variabel Y. Varibel Y saudari Ani Pertiwi adalah 

meningkatkan hasil belajar, sedangkan varibel Y peneliti adalah 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat. Sedangkan 

persamaannya adalah terletak pada penggunaan varibel X, sama-sama 

menggunakan Model Think Pair Share. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Nur Khoir pada tahun 2018 dengan 

judul “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran think pair share 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik yang pada pre test 29,41% 

dengan nilai rata-rata 63,8, kemudian pada siklus I mengalami peningkatan 

yaitu 58,82% dengan nilai rata-rata 74,11, dan dilanjutkan dengan siklus II 

meningkat menjadi 82,35% dengan nilai rata-rata 83,52.27 

Perbedaan penelitian Riska Nur Khoir dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada variabel Y. Varibel Y saudari Ani Pertiwi adalah 

meningkatkan hasil belajar, sedangkan varibel Y peneliti adalah 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat. Sedangkan 

persamaannya adalah terletak pada penggunaan varibel X, sama-sama 

menggunakan Model Think Pair Share. 

 
27 Riska Nur Khoir, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Kelas V di MI Miftahul Huda Pakisaji Kalidawir 

Tulungagung” dalam http://repo.iain-tulungagung.ac.id/3394/, diakses pada tanggal 22 Maret 2024 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id/3394/
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Mufida Triswardani pada tahun 2013 dengan 

judul “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Think Pair Share 

(TPS) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas X 

Akuntansi 2 SMK Negeri 1 Godean Tahun Ajaran 2012/2013”. Dari hasil 

penelitian ini dapat diketahui adanya peningkatan aktivitas Belajar 

Akuntansi siswa kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 1 Godean Tahun Ajaran 

2012/2013 pada kompetensi dasar membukukan jurnal penyesuaian, 

menunjukan respon positif yang dibuktikan dengan jawaban ya lebih besar 

daripada jawaban tidak dan rata-rata skor respon sebesar 76,85%. Skor 

Aktivitas Belajar Akuntansi dalam mengemukakan pendapat dari 59,77% 

pada siklus I meningkat 26,61% menjadi 85,78% pada siklus II. Siswa 

dalam kategori aktif sejumlah 6 siswa atau 18,75% pada siklus I meningkat 

menjadi 26 siswa atau sebesar 89,66% pada siklus II.28 

Perbedaan penelitian Mufida Triswardani dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada variabel Y. Variabel Mufida Triswardani adalah 

meningkatkan aktivitas belajar Akuntasi, sedangkan varibel Y peneliti 

adalah meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat. Sedangkan 

persamaannya adalah terletak pada penggunaan varibel X, sama-sama 

menggunakan Model Think Pair Share. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Mardyansah pada tahun 2022 dengan 

judul “ Penerapan Strategi Pembelajaran Everyone is a Teacher untuk 

 
28 Mufida Triswarddani. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Think Pair 

Share Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 

1 Godean”. 2013 
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Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 001 Tanjung Kecamatan 

Kampar Hulu”. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa sebelum dilakukan tindakan yaitu 

persentase yang diperoleh 49% atau tergolong kurang karena berada pada 

jarak >75%. Setelah melakukan tindakan perbaikan pada siklus I 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa menjadi 60%. Pada siklus II 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa meningkat dengan persentase 

yang diperoleh 79% atau tergolong cukup.29 

Perbedaan penelitian Bayu Mardyansah dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada penggunaan variabel X. Varibel X saudara Bayu 

Mardyansah adalah strategi  Eveyone is a Teacher, sedangkan variabel X 

yang peneliti lakukan adalah model pembelajaran Think Pair Share. 

Sedangkan persamaannya adalah terletak pada variabel Y, yaitu 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran akan berjalan optimal apabila semua komponen dalam 

pembelajaran termasuk di dalamnya keterampilan guru dan aktivitas siswa  

dapat berjalan dengan baik. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik, maka seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang 

 
29 Bayu Mardyansah, “Penerapan Strategi Pembelajaran Everyone is a Teacher untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 001 Tanjung Kecamatan Kampar Hulu” dalam https://repository.uin-

suska.ac.id, diakses pada tanggal 28 Mei 2024 

 

https://repository.uin-suska.ac.id/
https://repository.uin-suska.ac.id/


26 
 

 

sesuai dengan topik pembahasan maupun dengan keadaan siswa agar 

pembelajaran dapat berjalan dua arah. Namun pada kenyataannya pembelajaran 

di kelas masih didominasi oleh guru, dimana guru sebagai pengajar serta dalam 

proses pembelajaran yang masih banyak menggunakan metode ceramah. Jika 

seorang guru hanya menggunakan metode ceramah atau pembelajaran satu 

arah, lalu bagaimana peserta didik mampu mengemukakan pendapat mereka 

dalam pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah. 

Kurangnya penggunaan model pembelajaran, mengakibatkan minimnya 

mengemukakan pendapat peserta didik di kelas, minimnya interaksi antar siswa 

dan guru dalam proses pembelajaran sehingga terjadilah hubungan yang pasif 

dan membosankan. Tujuan dalam pembelajaran pun tidak sesuai dengan 

keinginan yang telah dilakukan oleh pengajar. Jika peserta didik mampu 

mengemukakan pendapatnya, maka tidak menutup kemungkinan hal ini dapat 

meningkatkan kinerja peserta didik didalam kelas. Dengan begitu peserta didik 

diberikan kesempatan untuk berpikir pada memecahkan suatu masalah serta 

melakukan kolaborasi dengan teman sekelas mereka atau mentransfer 

pengetahuan yang dimilikinya dalam bentuk diskusi kelompok kecil, sehingga 

semua peserta didik mampu aktif dalam proses pembelajaran. 

Adapun model pembelajaran yang cocok digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa adalah model pembelajaran think 

pair share. Model pembelajaran think pair share adalah pembelajaran yang 

memberikan waktu pada siswa untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan atau 

permasalahan yang akan diberikan oleh guru. Dalam hal ini siswa saling 
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membantu dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan kemampuan yang 

dimiliki masing-masing, setelah itu dijabarkan atau dijelaskan di ruangan kelas 

di depan siswa lainnya.   

Berdasarkan pemikiran di atas, dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair share diharapkan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukan pendapatnya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun 

gambaran umun tentang tahapan yang akan dilalui pada proses pembelajaran 

yang akan berlangsung, yaitu model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Think Pair Share 
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D. Indikator keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Indikator kerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan  Kelas dalam meningkatkan atau 

memperbaiki mutu proses pembelajaran dikelas. Indikator kerja harus realistis 

dan dapat diukur (jelas cara mengukurnya).30 Adapun indikator kinerja dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam penerapan model 

pembelajaran think pair share adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan materi pembelajaran dan memberikan 

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan.   

2) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir secara individu 

mengenai jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru. 

3) Guru meminta siswa untuk membentuk pasangan dengan teman 

sebangku dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing dalam 

waktu tertentu. 

4) Guru meminta siswa maju bersama untuk melaporkan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

5)  

 
30 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008, hal. 127 
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b. Indikator Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran think pair share adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mendengarkan pertanyaan/permasalahan yang diajukan guru 

terkait materi yang telah disampaikan. 

2) Siswa berpikir secara individu terkait jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan guru. 

3) Siswa membentuk pasangan dengan teman sebangku dan saling 

bertukar pikiran/pendapat terkait jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan guru. 

4) Siswa secara individu atau berpasangan maju bersama untuk 

menyampaikan hasil pemikiran atau pendapat mereka terkait 

jawaban dari pertanyaan yang diajukan guru. 

2. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Indikator kemampuan mengemukakan pendapat yang peneliti 

rumuskan berdasarkan teori yang telah dibahas sebelumnya menurut 

Romdiyatun antara lain: 

1) Kejelasan dalam mengungkapkan pendapat. 

2) Mampu mengkomunikasikan pendapat. 

3) Kesesuaian isi gagasan yang disampaikan. 

4) Keruntutan ide/gagasan 

Terdapat 4 indikator yang akan dinilai untuk menentukan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada mata pelajaran IPAS. 
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Indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% dari jumlah siswa. 

Apabila jumlah siswa yang memenuhi target telah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan, maka penelitian tindak kelas ini dapat 

dikatakan berhasil dan diberhentikan. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 

tindakan penelitian ini adalah “Penerapan model pembelajaran think pair 

share dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa 

pada muatan pembelajaran IPAS” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah Siswa kelas V SD 

IT Al Izhar School Pekanbaru dengan jumlah siswa 32 orang, terdiri dari 15 

siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian 

ini adalah Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Abu Bakar Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Al Izhar School Pekanbaru. Mata pembelajaran yang diteliti 

yaitu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Adapun 

waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. Penelitian tindakan kelas 

berupa meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme guru dalam 

mengembangkan tugasnya.31 Oleh karena itu, maka rancangan penelitian ini 

dilakukan beberapa siklus, masing-masing siklus melalui  

 
31 Ibid., hal. 42 
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tahap perencanaan, pelaksanan, pengamatan dan refleksi.32 Adapun daur 

siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Menurut 

Arikunto 

 

 
32 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2015, hlm. 42 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Refleksi Pelaksanaan 

Refleksi Pelaksanaan 
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Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 

untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 

hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat 

diuraikan tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Plan) 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP). 

b. Membuat modul ajar sesuai alur tujuan pembelajaran. 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 

dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran think pair share berlangsung. 

d. Guru meminta teman sejawat untuk menjadi observer, yang bertugas 

untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran think pair 

share. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran think pair share yaitu: 

a. Kegiatan awal 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdo’a bersama.  
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2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 

posisi tempat duduk.  

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dan memotivasi siswa.  

4) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran Think 

Pair Share.  

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menyampaikan materi pembelajaran dan memberikan 

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan.  

2) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir secara 

individu mengenai jawaban dari pertanyaan yang telah 

diberikan guru. 

3) Guru meminta siswa membentuk pasangan dengan teman 

sebangku dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 

dalam waktu tertentu. Dalam langkah ini siswa harus mencari 

titik temu dari pemikiran masing-masing. 

4) Guru meminta siswa maju bersama pasangannya untuk 

melaporkan hasil diskusinya di depan kelas.  

c. Kegiatan Akhir. 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan ide/pendapat yang telah 

disampaikan dan mencatat poin-poin penting untuk direview. 

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

materi yang belum mengerti. 
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3) Guru meminta siswa agar mempelajari lagi di rumah untuk materi 

selanjutnya, lalu menutup pembelajaran dengan membaca do’a 

bersama. 

3. Pengamatan 

Pengamatan adalah memantau aktivitas, interaksi dan kemajuan 

belajar siswa dalam proses pembelajaran berlangsung.33 Penelitian ini 

melibatkan teman sejawat dan guru mata pelajaran IPAS sebagai 

observer, tugas teman sejawat untuk melihat aktivitas guru selama 

pembelajaran berlangsung. Sedangkan guru mata pelajaran IPAS yaitu 

untuk mengamati aktivitas siswa selama tindakan pembelajaran 

berlangsung. Hal ini bertujuan untuk memberikan masukan atau 

pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga 

sara dan kritik dari pengamat dapat digunakan untuk memperbaiki 

pembelajaran pada siklus berikutnya. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang 

dilakukan observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai 

masalah yang terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah 

tindakan kelas dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat 

kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu 

setelah melakukan penerapan model pembelajaran think pair share, yang 

 
33 Sukma Erni dan Nurhayati, Penelitian Kelas Bagi Mahasiswa, Pekanbaru: Kreasi 

Edukasi, 2016,hlm. 47 
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akan menjadi bahan pertimbangan untuk siklus berikutnya. Sehingga 

pada siklus kedua diharapkan ada perbaikan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunukan dalam penelitian 

adalah: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan lewat pengamatan langsung. Observasi bertujuan untuk 

mengamati dan mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran think pair share. 

2. Tes 

Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 

mengemukakan pendapat. Tes dilakukan setelah dilaksanakan tindakan 

perbaikan dengan model pembelajaran Think Pair Share pada siklus I 

dan siklus II. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh data-data, seperti informasi mengenai profil atau sejarah 

sekolah, struktur organisasi sekolah, data guru maupun pegawai, data 

siswa, data sarana prasana yang dimiliki sekolah, serta kurikulum yang 

digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik analisis statistik deskriptif kualitatif, yaitu dimulai dari 

penghimpunan data, menyusun atau mengatur data, menyajikan data dan 

menganalisis data angka guna memberikan gambaran sesudah gejala, 

peristiwa atau keadaan.  

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Teknik analisis statistik digunakan untuk menentukan keberhasilan 

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung dan kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, 

yaitu sebagai berikut:34 

P =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

F = Frekuensi aktivitas guru/siswa 

N = Jumlah frekuensi 

P = Angka persentase aktivitas guru/siswa 

100% = Bilangan genap 

2. Aktivitas Guru dan Siswa 

Teknik analisis statistik digunakan untuk menentukan keberhasilan 

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses kegiatan pembelajaran 

 
34 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 43 
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berlangsung dan kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, 

yaitu sebagai berikut:35 

P =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

F = Frekuensi aktivitas guru/siswa 

N = Jumlah frekuensi 

P = Angka persentase aktivitas guru/siswa 

100% = Bilangan genap 

Tabel III.1 

Intervansi Kategori Aktivitas Guru dan Siswa36 

 

 

 

  

 
35 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 43 
36 Sukma Erni, op. cit. hlm. 95 

No. Interval Kriteria 

1. 81 – 100% Sangat Baik 

2. 61 – 80% Baik 

3. 41 – 60% Cukup Baik 

4. 21 – 40% Kurang Baik 

5 0 – 20% Tidak Baik 
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3. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam muatan 

pembelajaran IPAS dapat dilihat atau diukur melalui rubrik berikut: 

a. Rubrik Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

No. Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1. 
Kejelasan dalam 

mengungkapkan pendapat     

2. 
Mampu mengkomunikasikan 

pendapat     

3. 
Kesesuaian isi gagasan yang 

disampaikan     

4. Keruntutan ide/gagasan     

Jumlah Skor  

Nilai  

 

b. Berdasarkan rubrik kemampuan mengemukakan pendapat di atas, 

nilai siswa diketahui melalui rumus berikut:37 

𝑁 =
𝑆𝑃

𝑆𝑀𝐼
 𝑋 100% 

Keterangan: 

N = Nilai 

SP = Skor Perolehan 

SMI = Skor Maksimal Ideal 

100 = Bilangan Tetap 

Adapun kriteria penilaian kemampuan mengemukakan 

pendapat adalah sebagai berikut: 

 
37 Depdiknas, Rambu-rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum dan Analisis Hasil 

Pencapaian Standar Ketuntasan Belajar, (Jakarta: Pustaka Setia), 2004, hal. 24 
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Tabel III. 2 

Interval Kategori Kemampuan Mengemukakan Pendapat38 

 

No. Interval Kriteria 

1. 81 – 100% Sangat Baik 

2. 61 – 80% Baik 

3. 41 – 60% Cukup Baik 

4. 21– 40% Kurang Baik 

5 0 – 20% Tidak Baik 

 

  

 
38Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 2008), hlm. 245 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share dapat 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada mata 

pelajaran IPAS. Hal ini dapat dilihat pada grafik kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa, yang mana dimulai dari tindakan sebelum 

dilakukannya perbaikan atau tindakan yang hanya mencapai rata-rata 

34,37% dengan kategori “kurang baik”. Selanjutnya setelah dilakukannya 

tindakan perbaikan dengan penerapan model pembelajaran Think Pair 

Share pada siklus I mengalami peningkatan dengan memperoleh rata-rata 

65,62% dengan kategori “baik”. Namun hal ini belum bisa dikatakan 

berhasil karena belum mencapai indikator keberhasilan siswa. Oleh sebab 

itu, dilanjutkan dengan tindakan perbaikan siklus II yang mengalami 

peningkatan dengan memperoleh rata-rata 84,37% dengan kategori “sangat 

baik”. Dengan demikian maka penelitian tindakan kelas ini diberhentikan 

pada siklus II pertemuan kedua karena telah mencapai indikator 

keberhasilan siswa yang telah ditetapkan yaitu 75% dari jumlah siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 
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1. Bagi guru-guru SD IT Al-Izhar School Pekanbaru khususnya guru 

mata Pelajaran IPAS kelas V agar tetap mengembangkan model 

pembelajaran  Think Pair Share dalam belajar agar dapat 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 

2. Bagi siswa SD IT Al-Izhar School Pekanbaru agar senantiasa dapat 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapatnya setiap 

proses pembelajaran berlangsung bukan hanya pada mata Pelajaran 

IPAS saja melainkan semua mata Pelajaran. 

3. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya agar dapat 

menerapkan model pembelajaran think pair share pada 

pembelajaran yang berbeda. Selain itu, model pembelajaran think 

pair share dapat diterapkan melalui kolaborasi dengan pendekatan, 

model dan strategi yang lain sesuai kebutuhan si
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Lampiran 1 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

Satuan Pendidikan : SD IT Al-Izhar School Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (lima)/2 (dua) 

Bab   : 9. Perubahan Kenampakan Alam 

Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Materi Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Pemahaman 

IPAS (Sains 

dan Sosial) 

• Peserta didik 

mengidentifikasi 

bencana alam 

memengaruhi 

perubahan 

lingkungan.  

• Peserta didik 

mengidentifikasi 

• Mengidentifikasi 

bencana alam yang 

dapat 

memengaruhi 

perubahan 

lingkungan di 

bumi. 

Perubahan Kenampakan 

Alam 

20 JP • Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 

• Berkebhinekaan 

Global 
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bagaimana sampah 

dapat mengakibatkan 

perubahan 

lingkungan. 

• Peserta didik 

mengidentifikasi 

aktivitas manusia 

yang dapat 

menyebabkan 

kerusakan 

lingkungan. 

 

• Menjelaskan 

pengaruh 

meningkatnya 

sampah terhadap 

kelestarian 

lingkungan. 

• Menjelaskan cara 

mengelola sampah 

untuk mencegah 

kerusakan 

lingkungan. 

• Menjelaskan 

pengaruh aktivitas 

manusia terhadap 

perubahan alam. 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 
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Lampiran 2 

MODUL AJAR 

A. INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                 

Instansi                    

Tahun Penyusunan    

Jenjang Sekolah      

Mata Pelajaran        

Fase/Kelas              

Bab 

Topik 

 

Alokasi Waktu 

Nur Ifo Arnisha 

SD IT Al-Izhar School Pekanbaru 

2024 

Sekolah Dasar (SD) 

IPAS 

C/5 Abu Bakar 

9. Perubahan Kenampakan Alam 

A. Bencana Alam Memengaruhi Perubahan  

lingkungan 

2 x 35 JP 

2. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

b. Berkebinekaan global, 

c. Bergotong-royong, 

d. Mandiri, 

e. Bernalar kritis, dan Kreatif. 

3. SARANA DAN PRASANA 

a. Ruangan kelas 

b. Materi dan Sumber Bahan Ajar 

• Buku Guru dan Siswa IPAS Untuk SD/MI Kelas 5 

4. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar (tidak berkebutuhan khusus) 

5. MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Pembelajaran tatap muka dan kegiatan berkelompok  

❖ Think Pair Share 

B. KOMPETENSI INTI 

1.  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

❖ Peserta didik mampu mengidentifikasi bencana alam memengaruhi 

perubahan lingkungan.  

❖ Peserta didik mampu menjelaskan penyebab terjadinya bencana alam. 

2. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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a. Melalui kegiatan mengidentifikasi bencana alam memengaruhi 

perubahan lingkungan, peserta didik diharapkan dapat menjelaskan apa 

saja peristiwa alam yang dapat menyebabkan perubahan alam. 

b. Melalui kegiatan berkelompok peserta didik diharapkan mampu  bertukar 

pikiran mengenai penyebab terjadinya bencana alam. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

❖ Apa saja peristiwa alam yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan 

kenampakan alam? 

❖ Apa saja faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut? 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

❖ Persiapan peserta didik 

❖ Persiapan kelas 

❖ Persiapan media 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (Pendahuluan) 

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

menanyakan kabar peserta didik         serta memeriksa kebersihan kelas. 

b. Guru meminta bantuan kepada ketua kelas untuk memimpin teman-

temanya do’a bersama. 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

d. Guru menyampaikan tujuan atau materi pembelajaran yang akan dicapai. 

e. Guru menjelaskan langka-langkah model pembelajaran think pair share. 

Kegiatan Inti 

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan memberikan pertanyaan 

terkait materi yang telah disampaikan. 

b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir secara individu 

mengenai jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru. 

c. Guru meminta siswa untuk membentuk pasangan dengan teman 

sebangku dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 

d. Guru meminta siswa untuk maju bersama pasangannya untuk 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. 

Kegiatan Penutup 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan ide atau pendapat yang telah 
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disampaikan. 

b. Guru melakukan penilaian atau evaluasi. 

Guru merefleksi dengan pertanyaan atau tanggapan dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan sebagai bahan perbaikan. 

d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut. 

c. Doa penutup dan salam. 

F. REFLEKSI 

❖ Refleksi Peserta didik : 

1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini? 

2. Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran hari ini? 

3. Adakah materi yang belum dipahami? 

❖ Refleksi Guru : 

a. Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang 

dipelajari? 

b. Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian 

khusus ?(Baik yang kurang maupun yang istimewa) 

c. Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran hari ini 

? 

d. Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ? 

G. ASESSMEN/PENILAIAN 

a. Diagnostik (sebelum pembelajaran). 

Bentuk : pertanyaan pemantik dan tanya jawab sebagai tindak lanjut. 

b. Formatif (selama Pembelajaran) 

1. Penilaian proses 

2. Observasi sikap selama pembelajaran 

c. Sumatif (akhir pembelajaran)  

Bentuk : LKPD 

H. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL 

❖ Pengayaan : 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu 

materi yang  dipelajari. 

❖ Remedial : 
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1. Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu 

memahami materi yang dipelajari .  

2. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang 

dipelajari. 

I. PELAKSANAAN ASESMEN 

a. Penilaian Sikap 

 

Keterangan: 

4 = sangat baik 

3 = Baik 

2 = cukup 

1 = Tidak Baik 

 

b. Penilain Keterampilan 

 

NO Aspek 

Deskripsi 

4 3 2 1 

1 Kejelasan dalam mengungkapkan 

pendapat 

    

2 Mampu mengkomunikasikan 

pendapat 

    

NO Nama Siswa 
Disiplin Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              
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3 Kesesuaian isi gagasan yang 

disampaikan 

    

4 Keruntutan ide atau gagasan     

Keterangan: 

4 = sangat baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

Pekanbaru, 6 Mei 2024 
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Lampiran 3 

MODUL AJAR 

A. INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                 

Instansi                    

Tahun Penyusunan    

Jenjang Sekolah      

Mata Pelajaran        

Fase/Kelas              

Bab 

Topik 

 

Alokasi Waktu 

Nur Ifo Arnisha 

SD IT Al-Izhar School Pekanbaru 

2024 

Sekolah Dasar (SD) 

IPAS 

C/5 Abu Bakar 

9. Perubahan Kenampakan Alam 

A. Bencana Alam Memengaruhi Perubahan  

lingkungan 

2 x 35 JP 

2. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

b. Berkebinekaan global, 

c. Bergotong-royong, 

d. Mandiri, 

e. Bernalar kritis, dan Kreatif. 

3. SARANA DAN PRASANA 

a. Ruangan kelas 

b. Materi dan Sumber Bahan Ajar 

• Buku Guru dan Siswa IPAS Untuk SD/MI Kelas 5 

4. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar (tidak berkebutuhan khusus) 

5. MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Pembelajaran tatap muka dan kegiatan berkelompok  

❖ Think Pair Share 

B. KOMPETENSI INTI 

3.  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

❖ Peserta didik mampu mengidentifikasi bencana alam memengaruhi 

perubahan lingkungan.  

❖ Peserta didik mampu menjelaskan penyebab terjadinya bencana alam. 

4. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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a. Melalui kegiatan mengidentifikasi bencana alam memengaruhi 

perubahan lingkungan, peserta didik diharapkan dapat menjelaskan apa 

saja peristiwa alam yang dapat menyebabkan perubahan alam. 

b. Melalui kegiatan berkelompok peserta didik diharapkan mampu  bertukar 

pikiran mengenai penyebab terjadinya bencana alam. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

❖ Apa saja peristiwa alam yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan 

kenampakan alam? 

❖ Apa saja faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut? 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

❖ Persiapan peserta didik 

❖ Persiapan kelas 

❖ Persiapan media 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (Pendahuluan) 

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

menanyakan kabar peserta didik         serta memeriksa kebersihan kelas. 

b. Guru meminta bantuan kepada ketua kelas untuk memimpin teman-

temanya do’a bersama. 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

d. Guru menyampaikan tujuan atau materi pembelajaran yang akan dicapai. 

e. Guru menjelaskan langka-langkah model pembelajaran think pair share. 

Kegiatan Inti 

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan memberikan pertanyaan 

terkait materi yang telah disampaikan. 

b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir secara individu 

mengenai jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru. 

c. Guru meminta siswa untuk membentuk pasangan dengan teman 

sebangku dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 

d. Guru meminta siswa untuk maju bersama pasangannya untuk 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. 

Kegiatan Penutup 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan ide atau pendapat yang telah 

disampaikan. 

b. Guru melakukan penilaian atau evaluasi. 
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Guru merefleksi dengan pertanyaan atau tanggapan dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan sebagai bahan perbaikan. 

e. Merencanakan kegiatan tindak lanjut. 

c. Doa penutup dan salam. 

F. REFLEKSI 

❖ Refleksi Peserta didik : 

1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini? 

2. Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran hari ini? 

3. Adakah materi yang belum dipahami? 

❖ Refleksi Guru : 

a. Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang 

dipelajari? 

b. Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian 

khusus ?(Baik yang kurang maupun yang istimewa) 

c. Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran hari ini 

? 

d. Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ? 

G. ASESSMEN/PENILAIAN 

a. Diagnostik (sebelum pembelajaran). 

Bentuk : pertanyaan pemantik dan tanya jawab sebagai tindak lanjut. 

b. Formatif (selama Pembelajaran) 

1. Penilaian proses 

2. Observasi sikap selama pembelajaran 

c. Sumatif (akhir pembelajaran)  

Bentuk : LKPD 

H. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL 

❖ Pengayaan : 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu 

materi yang  dipelajari. 

❖ Remedial : 

1. Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu 

memahami materi yang dipelajari .  

2. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang 

dipelajari. 

I. PELAKSANAAN ASESMEN 
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a. Penilaian Sikap 

 

Keterangan: 

4 = sangat baik 

3 = Baik 

2 = cukup 

1 = Tidak Baik 

b. Penilain Keterampilan 

 

NO Aspek 

Deskripsi 

4 3 2 1 

1 Kejelasan dalam mengungkapkan 

pendapat 

    

2 Mampu mengkomunikasikan 

pendapat 

    

3 Kesesuaian isi gagasan yang 

disampaikan 

    

4 Keruntutan ide atau gagasan     

Keterangan: 

4 = sangat baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

NO Nama Siswa 
Disiplin Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              
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Pekanbaru, 6 Mei 2024 
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Lampiran 4 

MODUL AJAR 

A. INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                 

Instansi                    

Tahun Penyusunan    

Jenjang Sekolah      

Mata Pelajaran        

Fase/Kelas              

Bab 

Topik 

Alokasi Waktu 

Nur Ifo Arnisha 

SD IT Al-Izhar School Pekanbaru 

2024 

Sekolah Dasar (SD) 

IPAS 

C/5 Abu Bakar 

9. Perubahan Kenampakan Alam 

B. Sampah Memengaruhi Peubahan Lingkungan 

2 x 35 JP 

2. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

b. Berkebinekaan global, 

c. Bergotong-royong, 

d. Mandiri, 

e. Bernalar kritis, dan Kreatif. 

3. SARANA DAN PRASANA 

a. Ruangan kelas 

b. Materi dan Sumber Bahan Ajar 

• Buku Guru dan Siswa IPAS Untuk SD/MI Kelas 5 

4. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar (tidak berkebutuhan khusus) 

5. MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Pembelajaran tatap muka dan kegiatan berkelompok  
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❖ Think Pair Share 

B. KOMPETENSI INTI 

1.  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

❖ Peserta didik mampu mengidentifikasi sampah dapat memengaruhi 

perubahan lingkungan 

❖ Peserta didik mampu menjelaskan bagaimana pengelolaan sampah yang 

baik untuk mencegah kerusakan lingkungan 

2. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Melalui kegiatan mengidentifikasi, peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan mengapa sampah  dapat menyebabkan perubahan alam. 

b. Melalui kegiatan berkelompok peserta didik diharapkan mampu  bertukar 

pikiran mengenai cara pengelolaan sampah untuk mencegah kerusakan 

lingkungan. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

❖ Mengapa sampah termasuk hal yang dapat merusak lingkungan? 

❖ Bagaimana cara pengelolaan sampah yang baik? 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

❖ Persiapan peserta didik 

❖ Persiapan kelas 

❖ Persiapan media 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (Pendahuluan) 

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

menanyakan kabar peserta didik         serta memeriksa kebersihan kelas. 

b. Guru meminta bantuan kepada ketua kelas untuk memimpin teman-

temanya do’a bersama. 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

d. Guru menyampaikan tujuan atau materi pembelajaran yang akan dicapai. 
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e. Guru menjelaskan langka-langkah model pembelajaran think pair share. 

Kegiatan Inti 

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan memberikan pertanyaan 

terkait materi yang telah disampaikan. 

b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir secara individu 

mengenai jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru. 

c. Guru meminta siswa untuk membentuk pasangan dengan teman 

sebangku dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 

d. Guru meminta siswa untuk maju bersama pasangannya untuk 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. 

Kegiatan Penutup 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan ide atau pendapat yang telah 

disampaikan. 

b. Guru melakukan penilaian atau evaluasi. 

Guru merefleksi dengan pertanyaan atau tanggapan dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan sebagai bahan perbaikan. 

d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut. 

c. Doa penutup dan salam. 

F. REFLEKSI 

❖ Refleksi Peserta didik : 

1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini? 

2. Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran hari ini? 

3. Adakah materi yang belum dipahami? 

❖ Refleksi Guru : 
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a. Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang 

dipelajari? 

b. Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian 

khusus ?(Baik yang kurang maupun yang istimewa) 

c. Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran hari 

ini? 

d. Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ? 

G. ASESSMEN/PENILAIAN 

a. Diagnostik (sebelum pembelajaran). 

Bentuk : pertanyaan pemantik dan tanya jawab sebagai tindak lanjut. 

b. Formatif (selama Pembelajaran) 

1. Penilaian proses 

2. Observasi sikap selama pembelajaran 

c. Sumatif (akhir pembelajaran)  

Bentuk : LKPD 

H. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL 

❖ Pengayaan : 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu 

materi yang  dipelajari. 

❖ Remedial : 

1. Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu 

memahami materi yang dipelajari .  

2. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang 

dipelajari. 

I. PELAKSANAAN ASESMEN 

a. Penilaian Sikap 
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NO Nama Siswa 
Disiplin Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

 

Keterangan: 

4 = sangat baik 

3 = Baik 

2= cukup 

1 = tidak baik 

b.   Penilaian Keterampilan 

NO Aspek 
Deskripsi 

4 3 2 1 

1 Kejelasan dalam mengungkapkan 

pendapat 

    

2 Mampu mengkomunikasikan 

pendapat 

    

3 Kesesuaian isi gagasan yang 

disampaikan 

    

4 Keruntutan ide atau gagasan     

 

Keterangan: 

4 = sangat baik 

3 = Cukup Baik 
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2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

 

 

Pekanbaru, 10 Mei 2024 
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Lampiran 5 

MODUL AJAR 

A. INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                 

Instansi                    

Tahun Penyusunan    

Jenjang Sekolah      

Mata Pelajaran        

Fase/Kelas              

Bab 

Topik 

 

Alokasi Waktu 

Nur Ifo Arnisha 

SD IT Al-Izhar School Pekanbaru 

2024 

Sekolah Dasar (SD) 

IPAS 

C/5 Abu Bakar 

9. Perubahan Kenampakan Alam 

C. Aktivitas Manusia Mengakibatkan Kerusakan 

Lingkungan 

2x 35 JP 

2. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

b. Berkebinekaan global, 

c. Bergotong-royong, 

d. Mandiri, 

e. Bernalar kritis, dan Kreatif. 

3. SARANA DAN PRASANA 

a. Ruangan kelas 

b. Materi dan Sumber Bahan Ajar 

• Buku Guru dan Siswa IPAS Untuk SD/MI Kelas 5 

4. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar (tidak berkebutuhan khusus) 
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5. MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Pembelajaran tatap muka dan kegiatan berkelompok  

❖ Think Pair Share 

B. KOMPETENSI INTI 

1.  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

❖ Peserta didik mampu mengidentifikasi aktivitas manusia mengakibatkan 

kerusakan lingkungan. 

❖ Peserta didik mampu menjelaskan bentuk kegiatan manusia yang dapat 

mengakibatkan kerusakan lingkungan. 

2. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Melalui kegiatan mengidentifikasi, peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan mengapa aktivitas manusia dapat mengakibatkan kerusakan 

lingkungan. 

b. Melalui kegiatan berkelompok peserta didik diharapkan mampu  bertukar 

pikiran mengenai bagaimana cara mencegah kerusakan lingkungan yang 

disebabkan oleh aktivitas manusia. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

❖ Apa saja kegiatan manusia yang dapat mengakibatkan kerusakan 

lingkungan? 

❖ Bagaimana cara melestarikan lingkungan? 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

❖ Persiapan peserta didik 

❖ Persiapan kelas 

❖ Persiapan media 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (Pendahuluan) 

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

menanyakan kabar peserta didik         serta memeriksa kebersihan kelas. 

b. Guru meminta bantuan kepada ketua kelas untuk memimpin teman-
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temanya do’a bersama. 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

d. Guru menyampaikan tujuan atau materi pembelajaran yang akan dicapai. 

e. Guru menjelaskan langka-langkah model pembelajaran think pair share. 

Kegiatan Inti 

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan memberikan pertanyaan 

terkait materi yang telah disampaikan. 

b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir secara individu 

mengenai jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru. 

c. Guru meminta siswa untuk membentuk pasangan dengan teman 

sebangku dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 

d. Guru meminta siswa maju bersama pasangannya untuk menyampaikan 

hasil diskusi di depan kelas. 

Kegiatan Penutup 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan ide atau pendapat yang telah 

disampaikan. 

b. Guru melakukan penilaian atau evaluasi. 

Guru merefleksi dengan pertanyaan atau tanggapan dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan sebagai bahan perbaikan. 

e. Merencanakan kegiatan tindak lanjut. 

c. Doa penutup dan salam. 

F. REFLEKSI 

❖ Refleksi Peserta didik : 

1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini? 

2. Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran hari ini? 
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3. Adakah materi yang belum dipahami? 

❖ Refleksi Guru : 

e. Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang 

dipelajari? 

f. Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian 

khusus ?(Baik yang kurang maupun yang istimewa) 

g. Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran hari 

ini? 

h. Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ? 

G. ASESSMEN/PENILAIAN 

a. Diagnostik (sebelum pembelajaran). 

Bentuk : pertanyaan pemantik dan tanya jawab sebagai tindak lanjut. 

b. Formatif (selama Pembelajaran) 

1. Penilaian proses 

2. Observasi sikap selama pembelajaran 

c. Sumatif (akhir pembelajaran)  

Bentuk : LKPD 

H. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL 

❖ Pengayaan : 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu 

materi yang  dipelajari. 

❖ Remedial : 

1. Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu 

memahami materi yang dipelajari .  

2. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang 

dipelajari. 
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I. PELAKSANAAN ASESMEN 

a. Penilaian Sikap 

NO Nama Siswa 
Disiplin Keaktifan 

Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

 

Keterangan: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

             1  = tidak baik 

b.   Penilaian Keterampilan 

NO Aspek 
Deskripsi 

4 3 2 1 

1 Kejelasan dalam mengungkapkan 

pendapat 

    

2 Mampu mengkomunikasikan 

pendapat 

    

3 Kesesuaian isi gagasan yang 

disampaikan 

    

4 Keruntutan ide atau gagasan     

 

Keterangan: 
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4 = sangat baik 

3 = Cukup Baik 

1 = Tidak Baik 

 

 

Pekanbaru, 15 Mei 2024 
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Lampiran 6 

Soal Tes Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 

Soal Pra Siklus 

1. Mengapa bangunan candi Bali disebut sebagai warisan budaya? 

2. Mengapa warisan budaya harus dijaga kelestariannya? Kemukakanlah 

alasanmu? 

3. Mengapa masyarakat harus melakukan usaha ekonomi? 

4. Apa yang terjadi jika Masyarakat tidak melakukan usaha ekonomi? 

Soal Tes Siklus I  

1. Mengapa kenampakan alam di bumi dapat mengalami perubahan? 

2. Menurut Ananda apakah manusia juga berperan terhadap perubahan 

kenampakan alam di bumi? 

3. Apa saja factor-faktor yang dapat memengaruhi perubahan kenampakan 

alam? 

4. Mengapa Indonesia termasuk negara yang rawan mengalami banjir? 

Soal Tes Siklus II 

1. Mengapa sampah dapat memengaruhi perubahan lingkungan? 

2. Menurut Ananda mengapa sampah plastik bisa membuat lingkungan 

menjadi rusak? 

3. Apakah aktivitas yang paling banyak menghasilkan sampah? 
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4. Apa yang akan kamu lakukan untuk mencegah terjadinya penumpukan 

sampah? 
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Lampiran 7 

Pedoman Observasi Aktivitas Guru Dalam Penerapan Model  

Pembelajaran Think Pair Share 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan memberikan 

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. 

4 

Jika guru menyampaikan materi pelajaran dan memberikan 

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan menggunakan 

bahasa yang sangat jelas dan mudah dipahami 

3 

Jika guru menyampaikan materi pelajaran dan memberikan 

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan menggunakan 

bahasa yang jelas dan mudah dipahami 

2 

Jika guru menyampaikan materi pelajaran dan memberikan 

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan menggunakan 

bahasa yang cukup jelas dan mudah dipahami 

1 

Jika guru menyampaikan materi pelajaran dan memberikan 

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan menggunakan 

bahasa yang kurang jelas dan mudah dipahami 

 

2. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berfikir secara individu 

terkait jawaban dari pertanyaan yang telah diberikan 

4 

Jika guru memberikan pertanyaan, meminta siswa memikirkannya 

dan menetapkan waktu beberapa menit untuk berfikir 

3 

Jika guru memberikan pertanyaan, meminta siswa memikirkannya 

dan tidak menetapkan waktu untuk berikir 

2 

Jika guru memberikan pertanyaan dan langsung meminta jawaban 

tanpa  memberikan waktu berfikir 

1 Jika guru tidak memberikan pertanyaan yang harus difikirkan 
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3. Guru meminta siswa untuk membentuk pasangan dengan teman 

sebangku dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing dalam 

waktu tertentu 

4 

Jika guru meminta siswa untuk membentuk pasangan dengan teman 

sebangku dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing dan 

memberikan waktu untuk diskusi 

3 

Jika guru meminta siswa berpasangan dengan teman sebangku, 

meminta siswa mengutarakan hasil pemikiran masing-masing, 

namun tidak memberikan waktu berdiskusi 

2 

Jika guru meminta siswa berpasangan dengan teman sebangku, 

namun tidak meminta siswa untuk mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing 

1 
Jika guru tidak meminta siswa untuk berpasangan dengan teman 

sebangkunya 

 

4. Guru meminta siswa maju bersama pasangannya untuk melaporkan 

hasil diskusi didepan kelas 

4 
Jika guru meminta siswa maju bersama pasangannya untuk 

melapokan hasil diskusi didepan kelas. 

3 Jika guru meminta siswa maju namun tidak  bersama pasangannya 

2 
Jika guru meminta siswa melaporkan hasil diskusinya di tempat 

duduk saja 

1 
Jika guru tidak meminta siswa maju bersama pasangannya untuk 

melaporkan hasil diskusi di depan kelas 
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Lampiran 8 

Pedoman Obser vasi Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model  

Pembelajaran Think Pair Share 

1. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi dan memberikan 

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan 

4 

Jika siswa mendengarkan guru ketika menyampaikan materi dan 

memberikan pertanyaan dengan sangat tertib dan tenang 

3 

Jika siswa mendengarkan guru ketika menyampaikan materi dan 

memberikan pertanyaan dengan tertib dan tenang 

2 

Jika siswa mendengarkan guru ketika menyampaikan materi dan 

memberikan pertanyaan dengan cukup tertib dan tenang 

1 

Jika siswa mendengarkan guru ketika menyampaikan materi dan 

memberikan pertanyaan dengan kurang tertib dan tenang 

 

2. Siswa berfikir secara individu terkait jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan guru dalam waktu tertentu 

4 

Jika siswa memikirkan jawaban dari pertanyaan dalam waktu 

tertentu 

3 

Jika siswa mampu memikirkan jawaban dari pertanyaan namun 

tidak dengan waktu yang ditentukan 

2 

Jika siswa kurang mampu memikirkan jawaban dari pertanyaan 

yang diberikan 

1 

Jika siswa tidak mampu memikirkan jawaban dari pertanyaan 

dalam waktu yang telah ditentukan 
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3. Siswa membentuk kelompok secara berpasangan dengan teman 

sebangku dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 

4 Jika siswa mampu membentuk kelompok dan mengutarakan hasil 

pemikiran masing-masing 

3 Jika siswa mampu membentuk kelompok namun tidak 

mengutarakan hasil pemikiran masing 

2 Jika siswa tidak mampu mengutarakan hasil pemikiran masing-

masing 

1 Jika siswa tidak membentuk kelompok dan mengutarakan hasil 

pemikiran masing-masing 

 

4. Siswa secara berpasangan maju bersama untuk menyampaikan hasil 

pemikiran di depan kelas 

4 Jika siswa maju bersama pasangan untuk menyampaikan hasil 

pemikiran di depan kelas  

3 Jika siswa maju bersama pasangan namun kurang mampu 

menyampaikan hasil pemikiran di depan kelas 

2 Jika siswa maju bersama pasangan dan tidak bisa menyampaikan 

hasil pemikiran di depan kelas 

1 Jika siswa tidak maju bersama pasangan untuk menyampaikan hasil 

pemikiran di depan kelas 
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Lampiran 9 

Pedoman Tes Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada 

Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share 

Aktivitas Yang 

Diamati 
Skor Kriteria 

1. Kejelasan dalam 

mengungkapkan 

pendapat 

4 

Siswa mampu mengemukan pendapat 

dengan artikulasi yang benar dan intonasi 

yang jelas 
 

3 

siswa mampu mengemukakan pendapat 

dengan artikulasi yang kurang tepat namun 

menggunakan intonasi yang jelas 

 

 

 

2 

siswa mampu mengemukakan pendapat 

dengan artikulasi yang kurang tepat namun 

tidak menggunakan intonasi yang jelas 

 

 

 

1 
Siswa tidak mampu mengungkapkan 

pendapatnya dengan jelas 

 

 
2. Mampu 

mengkomunikasikan 

pendapat 4 

Siswa mampu tampil ke depan untuk 

menyampaikan pendapat dengan 

menunjukan bahasa tubuh yang 

meyakinkan dan dapat menyampaikan 

pendapat secara lengkap 

 

 

 

3 

Siswa mampu tampil ke depan dengan 

menunjukan bahasa tubuh yang 

meyakinkan tapi tidak dapat 

mengemukakan pendapat secara lengkap 

 

 

 

 

2 
Siswa tidak berani tampil ke depan namun 

mampu mengemukakan pendapatnya 

 

 

 

1 
Siswa tidak mampu tampil ke depan, tidak 

menunjukan bahasa tubuh yang 
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Aktivitas Yang 

Diamati 
Skor Kriteria 

meyakinkan dan tidak dapat 

mengemukakan pendapat 

3. kesesuaian isi 

gagasan yang 

disampaikan 
4 

Siswa mampu mengemukakan 

pendapatnya sesuai dengan topik 

pembahasan dan tidak melenceng dari 

topik pembahasan 

 

 

 

3 

Siswa mampu mengemukakan 

pendapatnya namun kurang sesuai dengan 

topik pembahasan 

 

 

 

2 

Siswa mampu mengemukakan 

pendapatnya namun tidak sesuai dengan 

topik pembahasan 

 

 

 

1 

Siswa tidak mampu mengemukakan 

pendapatnya namun masih berani tampil 

ke depan 

 

 
4. keruntutan ide atau 

gagasan 
4 

Siswa mampu mengemukakan 

pendapatnya secara runtut dan sistematis 

 

 

3 

Siswa mampu mengemukakan 

pendapatnya namun kurang runtut dan 

sistematis 

 

 

2 
Siswa mampu mengemukakan pendapat 

namun tidak runtut dan sistematis 

 

 

1 
Siswa tidak mampu mengemukakan 

pendapat secara runtut dan sistematis 
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Lampiran 10 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1 
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Lampiran 11 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 2 
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Lampiran 12 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 3 
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Lampiran 13 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 4 
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Lampiran 14 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 
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Lampiran 15 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 

 

 



130 
 

Lampiran 16 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 3 
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Lampiran 17 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 4 
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Lampiran 19 

DOKUMENTASI 
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